BAB llI

METODE PENELITIAN

3.1. Pendekatan Penelitian

Pendekatan penelitian dalam penelitian ini adalahdpkatan kuantitatif untuk
menguji hipotesis dan menjelaskan hasil perhitungary telah dilakukan, karena
variabel yang diamati dan diteliti dapat diidek@#fsikan dan diukur dengan jelas
berdasarkan data sekunder berupa laporan keuargyaisapaan public yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) untuk kemaad diambil sebuah

kesimpulan.

3.2. Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilakukan di Indonesia, yaitu padarysahaan yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia dengan menggunakan data lap@aangan pada tahun

2004-2010. Data diperoleh dari website Bursa Efelohesigwww.idx.co.id).

3.3. Populasi dan Sampel

Menurut Emory dan Cooper (2992:242) dalam PutraD420populasi adalah

seluruh kumpulan dari elemen-elemen yang akan tlikesimpulan. Sedangkan
elemen (unsur) adalah subjek dimana pengukuran dikagtukan. Populasi yang

digunakan dalam penelitian ini adalah seluruh gdraan manufaktur yang sudah
go publicdan terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) paddqale tahun 2004-

2010. Metode penentuan sampel dalam penelitianmenggunakan metode
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purposive sampling Purposive samplingadalah metode pemilihan sampel

penelitian dari populasi, yang mana sampel terdeduts memenuhi kriteria yang

dikehendaki oleh peneliti. Penggunaan metode intupean agar diperoleh

sampel yang lebih representative dengan peneliiag akan dilakukan.

Adapun sampel yang digunakan harus memenuhi krisetbagai berikut :

1. Perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Eigénesia berturut-turut
mulai tahun 2004-2010.

2. Perusahaan menerbitkan laporan keuangan tahun 2Z20@4-dan laporan
tahunan berakhir pada tanggal 31 Desember.

3. Perusahaan menerbitkan laporan keuangan yang dkayatalam rupiah.

4. Perusahaan menerbitkan laporan keuangan yangdieladiit oleh KAP.

5. Memiliki data yang lengkap terkait dengan variabmiiabel yang digunakan
dalam penelitian.

6. Perusahaan melakukan pergantian KAP bukan kargatupen pemerintah.

3.4. Jenis Data

Jenis data yang digunakan dalam penelitian iniaddalata dokumenter. Data
yang digunakan penelitian ini adalah laporan keaangerusahaan manufaktur
yanggo publicdan terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) selggmaode tahun

2004-2010.
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3.5.  Sumber Data
Sumber data yang dikumpulkan berasal dari data neleku Data yang
dikumpulkan berupa laporan keuangan perusahaanfakdnuyanggo publicdan

terdaftar di BEI selama periode tahun 2004-2010.

3.6. Teknik Pengambilan Data

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalaha daporan keuangan
perusahaan manufaktur yang diperoleh dari publiB&diperiode data penelitian
mencakup tahun 2004-2010. Data yang diambil berdaal situs resmi Bursa

Efek Indonesia yaitwww.idx.co.id

3.7. Identifikasi Variabel
Menurut Nazir dalam dalam Pudjiono (2009), variatmelrupakan suatu konsep
yang mempunyai bermacam-macam nilai. Variabel dalam sosial banyak
yang berasal dari suatu konsep yang perlu dipsrjden diubah bentuknya
sehingga dapat diukur dan dapat dipergunakan seopeaasional dalam
penelitian
Variabel-variabel yang digunakan dalam peneliti@rtérdiri dari variabel

terikat dependent variab)edan variabel bebasmflependent variab)eyaitu :
a. Variabel Dependen (Y)

Variabel dependen (variabel tidak bebas), yaituab@l yang dipengaruhi

oleh variabel independen. Variabel dependen dalameljgian ini adalah

kesulitan keuangan.
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b. Variabel Independen (X)
Variabel independen (variabel bebas) adalah vdrigdlbeg mempengaruhi
variabel tidak bebas. Sehubungan dengan hipoteatasd yang menjadi
variabel independen dalam penelitian ini adalahupglouhan perusahaan,

pergantian KAP dan reputasi auditor.

3.8. Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel
Menurut Nazir (2005:126) dalam Pudjiono (2009),indsf operasional adalah
suatu definisi yang diberikan kepada suatu varidbabgan cara memberikan arti,
atau menspesifikasi kegiatan, ataupun memberikaatusoperasional yang
diperlukan untuk mengukur konstrak atau variabedeteut. Definisi operasional
digunakan untuk menghindari salah pengartian teqhadriable-variabel yang
digunakan dalam penelitian ini.
Definisi operasional dan pengukuran variabel yamgurthkan dalam

penelitian ini adalah sebagai berikut :
Variabel Dependen :

1. Kesulitan keuangan (Y)

Terdapat beberapa definisi mengenai kesulitan lgaran
diantaranya McCue (1991) mendefinisikarancial distressebagai arus
kas negatif. Hofer (1980), Whitaker (1999) dan Atmidan Wuryana
(2005) dalam Ni Kadek (2010) mendefinisikéinancial distressjika
beberapa tahun perusahaan mengalami laba bersiasopegative. Lau

(1987) dan Hill dkk (1996) dalam Almilia (2003) myatakan bahwa
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perusahaan mengalarimancial distresgika melakukan pemberhentian
tenaga kerja. Tirapat dan Nittayagasetwat (1999hgatakan bahwa
perusahaan mengalairimancial distresgika perusahaan menghentikan
operasinya dan perusahaan merencanakan untuk rkataku
restrukturisasi. Dalam penelitian ini kesulitan &egan diproksikan
dengan metode Z-score, seperti yang dilakukan Etetni (2009).
Fungsi diskriminan Z (Z-score) sebagai berikut:

Zi=1,2X1+1,4 X2 +3,3X3+0,6X4+1,0X5
Keterangan:

X1 = Modal kerja / Total aktiva

X2 = Laba ditahan / Total aktiva

X3 = Laba sebelum bunga dan pajak / Total aktiva

X4 = Modal Saham Ditempatkan / Nilai buku totaldng

X5 = Penjualan / Total aktiva

Variabel Independen :
a. Pertumbuhan Perusahaan (X1)
Pertumbuhan perusahaan menunjukan pertumbuhantkekperusahaan
dalam industri dan mengindikasikan kemampuan pblessa dalam
mempertahankan kelangsungan usahanya (Santosa,). 20@am
penelitian ini pertumbuhan perusahaan diproksikaengdn rasio
pertumbuhan laba bersih dibagi total aktiva (GROWNIA'A).
Rasio ini dirumuskan sebagai berikut :

NI/TAtahunt - NI/TA tahunt—-1
NI/TA tahun t—1

GROWTH NI/TA =
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Keterangan :

NI= Net Income

TA= Total Asset

t=tahun ke n

t-1= tahun sebelumnya

b. Pergantian KAP (X2)
Pergantian Kantor Akuntan Publik merupakan salatu $@putusan
strategis perusahaan sebagai pemain utama bumarpadal Indonesia
(Widiawan, 2011). Variabel ini adalah variabel duynika perusahaan
melakukan pergantian KAP diberi kode 1 dan jikalkidliberi kode O.
Maksud dari pergantian KAP adalah jika perusahaangmnakan KAP
yang berbeda ditiap tahunnya (bukan bersif@ndatory. Jika terjadi
pergantian salah satu partner atau lebih, penmigksudkan sebagai
rotasi partner dan bukan pergantian KAP sepertgydiekukan oleh
Sinarwati (2010).
c. Reputasi auditor (X3)

Reputasi auditor merupakan prestasi dan kepercayasntik yang
disandang auditor atas nama besar yang dimilikiiteudersebut.
Craswell et al. (1995) dalam Fanny dan Saputra (2005) menyatakan
bahwa klien biasanya mempersepsikan bahwa auditay perasal dari
KAP besar dan yang memiliki afiliasi dengan KARemiasionallah yang
memiliki kualitas yang lebih tinggi karena audit@rsebut memiliki

karakteristik yang dapat dikaitkan dengan kualitssperti pelatihan,
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pengakuan internasional, serta adanyeer review Auditor yang
memiliki reputasi dan nama besar dapat menyedikkalitas audit yang
lebih baik.
Dalam penelitian ini reputasi auditor diproksikaendan afiliasi
The Big Fouryang menggunakan variabel dummy. Jika KAP termasuk
dalam kategoriThe Big Four Auditordiberi kode 1, jika tidak diberi
kode 0.The Big Four Auditoryaitu :
1) KAP Osman Bing Satrio dan Rekan berafiliasi denatloitte.
2) KAP Purwantono, Suherman & Surja berafiliasi dendganst &
Young.
3) KAP Tanudiredja, Wibisana & Rekan berafiliasi demga
PricewaterhouseCcopers.
4) KAP Sidharta, Sidharta, Widjaja berafiliasi dendélynveld Peat

Marwick Goerdeler.

3.9. Teknik Analisis Data
Analisis data adalah merupakan kegiatan mengolah ylng telah terkumpul
kemudian dapat memberikan interpretasi pada hasil-htersebut. Hasil

pengolahan data ini digunakan untuk menjawab miagalag telah dirumuskan.
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3.9.1. Uji Asumsi Klasik

Sebelum data dianalisis menggunakan analisis regeeganda, terlebih dahulu
akan diuji normalitas, uji multikolinieritas, uji utokolerasi dan uji
heterokedastisitas.

1. Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakalamasebuah model

regresi, variabel terikat dan variabel bebas kegmanempunyai distribusi

normal ataukah tidak normal. Model regresi yangk badlalah memiliki
distribusi data normal atau mendekati normal. Dalpemelitian ini uji
normalitas akan diuji menggunakan kurva penyeb&tot. Pada Normal

P-Plot prinsip normalitas dapat dideteksi dengadihaie penyebaran data

(titik) pada sumbu diagonal grafik atau dengan haglihistogram dari

residualnya. Dasar pengambilan keputusan:

a. Jika data menyebar di sekitar garis diagonal dangikati arah garis
diagonal atau grafik histogramnya menunjukkan pb$ribusi normal,
maka model regresi memenuhi asumsi normalitas.

b. Jika data menyebar jauh garis diagonal dan/ataak trdengikuti arah
garis diagonal atau grafik histogram tidak menukguk pola distribusi
normal, maka model regresi tidak memenuhi asumsnalitas

2. Uji Multikolinearitas

Uji ini dimaksudkan untuk mendeteksi gejala korek#tara variabel bebas

yang satu dengan variabel bebas yang lain. Uiji ikhlihieritas dapat

dilakukan dengan dua cara yaitu dengan melihat M&riance Inflation
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Factors) dan nilai tolerance. Untuk mendeteksi galamultikolinearitas,
penelitian ini menggunakan nilai Value Inflationcka (VIF). Jika nilai VIF
> 10, diasumsikan terjadi multikolinearitas. Selafa jika nilai VIF < 10,
tidak terjadi multikolinearitas.
Uji Autokorelasi
Autokorelasi adalah keadaan dimana variabel ganggpa periode tertentu
berkorelasi dengan variabel gangguan apa periaaledtau dengan kata lain
variabel gangguan tidak random, akibatnya varisgsehpel tidak dapat
menggambarkan variasi populasi. Uji autokorelastupgan untuk menguiji
apakah dalam suatu regresi linier ada korelasirarkesalahan pengganggu
pada periode t dengan periode t-1 (sebelumnyad. tdéifadi korelasi maka
dinamakan ada problem autokorelasi. Model regrasgybaik adalah regresi
yang bebas dari autokorelasi (Ghozali, 2001:61ardaFakhrurozie (2007).
Asumsi autokorelasi dalam penelitian ini diuji dangmenggunakan uji
Durbin Watson (DW), yaitu dengan cara membandingkan antara DW
statistik (d) dengan dlan d,, jika DW statistik berada diantarg dan 4-g,
maka tidak ada autokorelasi.

Penentuan ada tidaknya autokorelasi dapat atlilitlengan jelas

dalam tabel 3.1 berikut ini :
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Tabel 3.1
Uji Statistik Durbin-Watson

Nilai Statistik Hasil
O<d<dI Menolak hipotesis nol, ada autokorelasi ffosi
di<d<du Daerah keragu-raguan, tidak ada keputusan
du<d<4-du Menerima hipotesis nol, tidak ada autokorelasi
positif/negative
4-du=d<4-dI Daerah keragu-raguan, tidak ada keputusan
4-du<d<4-d| Menolak hipotesis nol, ada autokorelasi neg

4. Uji Heteroskedastisitas
Uji heteroskedastisitas adalah suatu keadaan dimarmans dari kesalahan
pengganggu tidak konstan untuk semua variabel bebbki
Heteroskedastisitas digunakan untuk menguji apal@am model regresi
terjadi ketidaksamaan varians dari residual sahg@matan ke pengamatan
yang lain. Model regresi yang baik adalah tidakatérheteroskedastisitas.
Untuk menguji heteroskedastisitas dalam peneliiadengan korelasi Rank
Spearman. Dapat diketahui dari nilai signifikan édasi Rank Spearman
antara masing-masing variabel independen dengaduadsya. Jika nilai
signifikan lebih besar daki (5%) maka tidak terdapat heteroskedastisitas,

dan sebaliknya jika lebih kecil dari(5%) maka terdapat heteroskedastisitas.

3.9.2. Regresi Linear Berganda
Analisis data dilakukan dengan menggunakan redmeigir berganda dengan

persamaan sebagai berikut :

KKt =a + f1PR-1 + f2PKAP:-1 + f3RAr1 + €
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Keterangan :

KKt = Kesulitan Keuangan tahun t
o = Konstan
PR-1 = Pertumbuhan Perusahaan tahun t-1

PKAP-1 = Pergantiaan KAP tahun t-1

RAt-1 = Reputasi Auditor tahun t-1
pi = Koefisien regresi, dimanai=1, 2
€ = Error

3.9.3. Penguijian Hipotesis

Pengujian terhadap hipotesis dalam penelitian ilakdkan dengan cara sebagai

berikut :

1.

Uji Koefisien Determinasi (R2)
Koefisien determinasi (R?) digunakan untuk mengukian mengetahui
persentase pengaruh variabel independen terhadaybabpan variabel
dependen. Jika nilai R2 mendekati 1 maka dapattakka semakin kuat
kemampuan variabel bebas dalam model regresi terdatam menerangkan
variasi variabel terikatnya. Sebaliknya jika R? miekati 0 maka semakin
lemah variabel bebas menerangkan variasi variayédat (Algifari, 2000
dalam Fakhrurozie, 2007).

Kelemahan mendasar penggunaan koefisien determadasah bias
terhadap jumlah variabel independen yang dimasukiegsalam model.

Setiap tambahan satu variabel independen, m&kpaRi meningkat tidak
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peduli apakah variabel tersebut berpengaruh sesmy@ifikan terhadap
variabel dependen. Oleh karena itu, banyak penelénganjurkan untuk
menggunakan nilahdjustedR? pada saat mengevaluasi mana model regresi
terbaik. Tidak seperti Rnilai AdjustedR? dapat naik atau turun apabila satu
variabel independen ditambahkan ke dalam model.
Uji Parsial (Uji t)
Uji t digunakan untuk mengetahui apakah variabdependen mempunyai
hubungan terhadap variabel dependen secara patsalgkah-langkah
pengujiannya adalah sebagai berikut :
a. Membuat formulasi uji hipotesis (pengujian 2 sisi)
1. Jika Hipotesis positif
Ho :Bi<0
Ha :Bi>0
2. Jika Hipotesis negatif
Ho :Bi >0
Ha:Bi<O
b. Menentukan besarnya untuk mengetahui tingkat signifikansi hasil
pengolahan data. Nilai ditetapkan 5% atau tingkat signifikansi 95%
c. Menghitung nilai t
d. Membuat kriteria pengujian hipotesis nilai dari eian t hitung yang
didapat, selanjutnya dibandingkan dengan t tadeHingga ditarik

kesimpulan berupa :
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1. Jikat hitung > t tabel (n-k-1) dgnvalue< 0,05 maka Ho ditolak

2. Jikat hitung < t tabel (n-k-1) dgmvalue> 0,05 maka Ho diterima

Gambar 3.1
Grafik Uji t

Daerah PenolakangH Daerah PenerimaangH Daerah PenolakangH

—ttabel 0 ttabe

2. Uji Simultan (Uji F)

Uji-F digunakan untuk menguji apakah variabel irefegen secara bersama-

sama memiliki pengaruh terhadap variabel dependemgkah-langkah

pengujiannya adalah sebagai berikut :

a. Membuat formulasi uji hipotesis
Ho : Bi = 0, maka variabel independen (pertumbuhan péytinan,
reputasi auditor dan pergantian KAP) secara bersamea tidak dapat
memprediksi variabel dependen (kesulitan keuangan).
Ha : Bi # 0, maka variabel independen (pertumbuhamupdrtihan,
reputasi auditor dan pergantian KAP) secara berssama dapat
memprediksi variabel dependen.

b. Menentukan besarnya untuk mengetahui tingkat signifikansi hasil
pengolahan data. Nilai ditetapkan 5% atau tingkat signifikansi 95%

c. Menghitung nilai F

d. Membuat kriteria pengujian hipotesis
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Nilai dari penelitian F hitung yang didapat, selanya dibandingkan

dengan F tabel sehingga ditarik kesimpulan berupa :

1. Jika F hitung> F tabel (df = n1 = k-1), (n2 = n-k) dan P-valu.85
maka Ho ditolak

2. Jika F hitung < F tabel (df = n1 = k-1), (n2 = negn P-value > 0.05

maka Ho diterima.

Gambar 3.2
Grafik Uji F

Daerah Penerimaan Daerah PenolakangH
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